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RINGKASAN

TAAT YUDIANTO (96151011124) Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Jember. “Pengaruh Cara Pengemasan dan Lama
Penyimpanan Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.)
Sambungan”. Dosen Pembimbing Ir ZAHRATUS SAKDIYAH (DPU) dan Ir.
PUDJI RAHARDJO, SU (DPA).

Bibit sambungan merupakan baban tanam unggul dan memiliki produktivitas
tinggi yang mudah mengalami kerusakan selama pengiriman, dengan demikian
untuk penginman bibit kakao sambungan asal cabutan ke luar daerah dalam jarak
yang jauh dan waktu relatif lama diperlukan perlakuan khusus, Perlakuan Khusus
tersebut bertujuan mempertahankan bibit kakao sambungan agar tetap sehat dan
tidak mengalami kerusakan karena penguapan dan respirasi yang berlebihan
schingga kelangsungan hidup tanaman dapat dipertahankan. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dilakukan percobaan.

Percobaan dilaksanakan pada bulan Maret 2001 sampai Juni 2001 di kebun
percobaan Kaliwining, Pusat Penehitian Kopi dan Kakao Indonesia. Percobaan
disusun secara faktontal 3 X 3 dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan
tiga ulangan yang terdiri dua faktor yaitu cara pengemasan (A) yang terdiri atas 3
taraf perlakuan, serbuk gergaji (Al), CO; (A2), N; (A3) dan lama penyimpanan
(B) vang terdini atas 3 taraf perlakuan, 3 hari (B1), 6 hari (B2), 9 hari (B3).

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan cara pengemasan memberikan
pengaruh vang berbeda sangat nyata terhadap persentase bibit hidup setelah
disimpan dan setelah penanaman, berbeda sangat nyata terhadap parameter tinggi
bibit, diameter batang bibit, panjanpg akar bibit, jumlah akar bibit, berbeda tidak
nyata terhadap parameter jumlah daun setelah penanaman. Pengemasan dengan
N adalah terbaik perlama yang diikuti oleh pengemasan dengan serbuk gergaji
dan CO, Perlakuan lama penyimpanan memberikan pengaruh yang berbeda
sangat nyala terhadap persentase bibit hidup setelah disimpan, berpengaruh tidak
nyata terhadap persentase bibit hidup, jumlah daun bibit, tinggi bibit, diameter
batang bibit, panjang akar bibil dan jumlah akar bibit setelah penanaman. Lama
penyimpanan selama 3 hari adalah yang terbaik dibandingkan dengan lama
penympanan selama 6 han dan 9 han pada parameter jumlah bibit hidup setelah
pengemasan. Terdapal interaks) yang nyata antara cara pengemasan dan lama
penyimpanan terhadap persentase bibit hidup setelah pengemasan. Kombinasi
terbaik yaitu pada perlakuan pengemasan dengan N; dan lama penyimpanan
selama 9 han.

vii
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Budidaya kakao di Indonesia diusahakan sejak tahun 1560. Tanaman kakao
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya, bila
dikembangkan sebagai sumber pendapatan petani, pengusaha dan devisa negara
(Koestono, 1981). Pemerintah kemudian berusaha mengoptimumkan penggunaan
lahan, lebih meratakan pembangunan, serta mengantisipasi bergesemya
perckonomian dunia ke wilayah Pasifik, pemerintah sejak tahun anggaran 1990/1991
telah menaikkan anggaran pembangunan di kawasan timur Indonesia. Bagi subsektor
perkebunanan, kawasan timur Indonesia mempunyai lahan yang berharkat sesuai
dalam jumlah yang cukup luas dan baru sebagian yang dimanfaatkan secara
optimum. Ini menunjukan bahwa peluang Indonesia sebagai penghasil utama kakao
dunia menjadi semakin nyata (Abdoellah dkk., 1996).

Kakao memiliki peluang yang besar untuk keperluan konsumsi dalam negeri
ataupun untuk keperluan ekspor dimasa mendatang, maka perlu diusahakan
perluasan arcal penanaman atau penanaman yang cukup besar dalam menggunakan
bahan tanam unggul dan memiliki produktivitas tinggi (Hartana, 1983). Meskipun
demikian perlu dipertimbangkan secara lebih rinci mengenai faktor-faktor
pendukung maupun kendalanya agar pembangunan kakao tersebut mencapai sasaran
yang diharapkan.

Peluang atau pendukung itu antara lain : 1. Prospek pasar duma yang cukup
baik : 2. Masih luasnya lahan yang berharkat sesuai ; 3, Adanya dukungan bahan
tanam, bahan penaung, dan penentuan rekomendasi pemupukan yang memadai ; 4,
Sasaran dan prasarana pendukung yang cukup ; 5. Kebiasaan masyarakat yang
mendukung cara budidaya yang benar.

Kendala yang diperkirakan menghambat pembangunan dan pengembangan
serta perlu dipersiapkan jalan keluarnya dengan matang adalah : 1. Ancaman hama,
2. Rendahnya mutu, 3. Kebiasaan petani yang bertentangan dengan cara budidaya
yang benar (Abdoellah dkk., 1996).
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Peningkatan luas areal pertanaman kakao belum diikuti dengan produktivitas
dan mutu vang tinggi. Ini terbukti dari produksi rata-rata kakao nasional pada tahun
1995 sebesar 304,866 ton biji kakao kering sebetulnya tidak terlalu rendah, namun
untuk menyongsong pasar global maka upaya-upaya peningkatan daya hasil tetap
diperlukan. Penggunaan bahan tanam klonal merupakan salah satu pilihan yang perlu
segera dilakukan, sehingga dalam rangka perluasan areal tanaman kakao khususnya
diluar Jawa dibutuhkan dan ditingkatkan bibit kakao hasil teknik sambungan dalam
jumlah banyak, sebab bibit kakao tersebut jumlahnya sangat kurang maka perlu
banyak didatangkan dari Jawa (Iswanto, 1998).

Masalah vyang dihadapi adalah banyaknya perusahaan yang ingin
mengembangkan perkebunan kakao membeli bahan tanam dalam bentuk bibit akan
mengalami kesulitan saat pengiriman. Perusahaan -perusahaan besar membeli bahan
tanam harus diangkut menempuh jarak jauh dan waktu yang lama, sehingga
mengakibatkan banyaknya bibit yang mati karena laju respirasi yang tinggi. Bibit
tersebut selama pengiriman diusahakan agar tetap segar (sehat) dan tidak mengalami
kerusakan dan kematian setelah ditanam. Berbagai cara dilakukan untuk
mempertahankan bibit tersebut agar sehat dan tidak mengalami kerusakan selama
pengiriman, salah satu alternatifnya yaitu pengemasan dengan menggunakan udara
terkendali berupa gas CO, dan N; (Pantastico, 1993).

Respirasi yang berlebihan merupakan hal yang paling utama yang
menyebabkan kerusakan bibit selama pengiriman dan pengemasan. Pantastico
(1993), menjelaskan bahwa respirasi merupakan salah satu proses yang dipengaruhi
oleh penyimpanan dalam udara terkendali (UT). Udara terkendali merupakan istilah
untuk menambah CO;, penurunan O; dan kandungan N tinggi dibandingkan dengan
udara biasa. Cara penyimpanan dengan udara terkendali yang ditekankan pada
penurunan tekanan pada bahan yang disimpan,

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk mengetahui
penggunaan CO; dan N, sebagai gas yang dapat menghambat respirasi dalam

pengemasan selama pengiriman.

N
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1.2 Tujuan Percobaan
Percobaan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui :

1. Pengaruh cara pengemasan terhadap pertumbuhan bibit kakao sambungan,

[ed

Pengaruh lama penyimpanan terhadap pertymbuhan bibit kakao sambungan.
3. Interaksi antara cara pengemasan dan lama penyimpanan terhadap pertumbuhan

bibit kakao sambungan.

1.3 Manfaat Percobaan

Hasil percobaan diharapkan dapat (1) menambah khasanah ilmu pertanian
khususnya mengenai altermatif penggunanan cara pengemasan dan lama
penyimpanan terhadap pertumbuhan bibit kakao sambungan, (2) memberikan
sumbangan pemikiran atau informasi praktis bagi peneliti lain mengenai cara

pengemasan dan lama penyimpanan terhadap pertumbuhan bibit kakao sambungan,
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2.1 Sistematika
Tanaman kakao merupakan tanaman yang menumbuhkan bunga dari batang
atau cabang, karena iru tanaman imi digolongkan ke dalam kelompok tanaman
cauliflors (Siregar dkk., 1999),
Klasifikasi tanaman kakao menurut Chessman dapat dikemukakan sebagai
berikut :
Divisio  ; Spermatophyta
Klas : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales
Famili  : Sterculiaceae
Genus : Theobroma
spesies  : Theobroma cacao L.
(Heddy, 1990).

2.2 Persyaratan Tumbuh

Tanaman kakao pada umumnya ditanam pada ketinggian 0 — 800 m dpl.
Tekstur tanah yang diperlukan adalah lempung liat berpasir, Kakao menghendaki
solum tanah yang dalamnya minimal 150 ¢cm, kandungan hara tinggi dan berdrainase
baik, pH tanah yang cocok untuk tanaman kakao berkisar antara 6,0-7.5
(Saleh, 1978).

Faktor iklim yang penting bagi pertumbuhan tanaman kakao meliputi curah
huwan, suhu, kelembaban udara, sinar matahari dan angin. Curah hujan sebanyak
1.500-2.000 mm/tahun ideal untuk pertanaman kakao dengan jumlah bulan yang
curah hujannya dibawah 100 mm/bulan tidak lebih dari tiga bulan. Suhu maksimum
antara 30-25°C dan suhu minimum 18-21°C merupakan kisaran terbaik bagi tanaman
kakao. Kelembaban relatif + 80 % dan intensitas sinar berkisar antara 30-60 %
{Abdoellah dan Soedarsono, 1996),

Daun-daun tanaman kakao tidak tahan terhadap angin kencang dan di daerah-

daerah yang sering dilanda angin kencang. Pepanaman pohon-pohon penahan angin

""Llll_ -
e |

/

[
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merupakan keharusan, Adanya tanaman pelindung tertentu akan membantu tanaman
kakao. Pohon penaung kakao berfungsi untuk meredam efek negatif faktor-faktor
lingkungan vang kurang sesuai (Prawoto,1989). Kakao adalah tanaman yang
mengadakan penyerbukan lewat angin dan tepung sarinya menyebar terutama pada
waktu pagi hari, Unsur angin mempunyai pengaruh yang menguntungkan bagi
penyerbukan selama bulan November—Maret/April (Van Hall, 1994). Menurul
Abdoellah dan Soedarsono (1996), kecepatan angin yang menguntungkan sebaiknya

kurang dari 4 m/detik dan tidak berlangsung terus-menerus.

2.3 Pembiakan Tanaman Kakao

Tanaman kakao dapat diperbanyak secara generatif maupun vepetatif.
Pengembangan secara generatif paling sering dilakukan, karena cepat menghasilkan
bibit dalam jumlah banyak. Tanaman baru yang berasal dari benih ini sifatnya sering
menyimpang dari induknya. Penelitian Soedarsono (1985), menunjukkan bahwa
benih kakao berkulit dicampur serbuk arang dalam kantong plastik selama disimpan
2 minggu berkecambah 99,4 %, setelah disemaikan di bedengan pasir hanya 24,4 %
yang tumbuh. Disamping itu konsumen/perkebunan tidak menyukai benih kakao
yang berkecambah selama disimpan karena akar dari benih yang berkecambah
tumbuh bengkok, mudah rusak sewaktu ditanam, dan bibit yang dihasilkan tumbuh
abnormal (Raharjo, 1988).

Masalah kelemahan perbanyakan secara generatif tersebut dapat diatasi
dengan perbanyakan secara vegetatif. Perbanyakan secara vegetatif mempunvai
keunggulan dibandingkan cara generatif, yaitu kesamaan sifat dengan induknya dan
keseragaman sifat di dalam populasi sehingga daya hasil yang tinggi dapat dijamin
(Sudarsianto dan Winarsih, 1995). Perbanyakan kakao secara vegetatif dapat
dilakukan dengan cara okulasi, cangkok, setek atau dengan sambungan
{Soedarsono, 1998).

Penyambungan merupakan salah satu cara pembiakan secara vegetatif yaitu
suatu tindakan menggabungkan batang bawah dan batang atas yang berbeda, ataupun
mempersatukan tanaman menjadi satu kesatuan sedemikian rupa sehingga tercapai

suatu pertautan. Kombinasi akan terus tumbuh membentuk tanaman baru, Sifat-sifat
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tanaman induk dapat memanfaatkan sifat-sifat unggul batang bawah untuk
memperbaiki tajuk tanaman dengan menggantikannya dengan klon yang lebih
unggul (Prawoto, 1989).

Ada cmpat macam penyambungan yaitu sambung pucuk, sambung akar,
sambung setek dan sambung celah. Teknik penyambungan yang sering dilakukan
saat ini adalah sambung celah, karena lebih mudah dan banyak kambium dari dua
bagian batang yang disambung walaupun hasilnya sama-sama memuaskan.
Keuntungan cara sambungan adalah : (a) dapat memanfaatkan keuntungan cara
semaian sehingga dapat dipilih batang bawah yang kuat dan tahan terhadap
nematoda, (b) dapat memperbanyak klon-klon unggul yang melakukan penyerbukan
silang, (¢) memberikan hasil dan pertumbuhan bibit yang lebih seragam ; dan (d)
memungkinkan mengganti batang atas dengan benih yang unggul (Yahmadi, 1973).

Keberhasilan usaha penyambungan bibit kakao dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain : (a) kondisi batang bawah; (b) kondisi batang atas ; {c) hubungan
antara batang bawah dan batang atas ; (d) faktor pelaksanaan ; dan (e) faktor

lingkungan (Prawoto, 1989).

2.4 Cara Pengemasan
Semakin luasnya pengembangan areal tanaman kakao menyebabkan bibit kakao
harus dikirim keluar daerah yang membutuhkan waktu beberapa hari. Masalah
tersebut mendorong para peneliti untuk mendapatkan cara pengemasan dan lama
penyimpanan yang dapat menekan tingkat kemunduran bibit sambungan sekecil
mungkin. Pengemasan tidak dapat memperbaiki mutu; karena itu hanya hasil yang
paling baiklah yang harus dikemas. Bibit kakao sambungan yang dikirim adalah bibit
kakao sambungan asal cabutan Keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari
pengemasan bibit kakao asal cabutan yang bagian akamya dimasukkan dalam
kantong plastik diisi air dan mulutnya diikat antara lain ;
1. Cara cabutan menyebabkan berat rata-rata bibit kakao menjadi ringan
dibandingkan bibit pada medium pembibitan di dalam kantong plastik;
2 Cara cabutan lebih ekonomis, karena pengangkutan bibit dari lokasi pembibitan

ke lapangan pertanaman akan lebih murah;
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3. Cara cabutan juga merupakan salah satu jalan keluar yang tepat untuk mengatasi
kesulitan pengangkutan bibit di daerah yang sulit transportasinya karena belum
tersedia prasarana jalan yang memadai (Soedarsono, 1991),

2.4.1 Pengemasan Dengan Serbuk Gergaji

Serbuk gergaji dapat digunakan sebagai media pertumbuhan beberapa jenis
tanaman kehutanan dan bahkan dapat meningkatkan pertumbuhannya beberapa kali
lipat lebih baik daripada tanaman yang ditumbuhkan pada media tanah mineral. Hal
ini terjadi karena tekstur serbuk gergaji lebih lunak sehingga menguntungkan akar
disitu lebih merata (Fakuara, 1992). Berdasarkan daya mengikat airnya, serbuk
gergaji adalah yang terbaik dibandingkan kertas tissu, geluh, dan tanah-tanah liat
karena mempunyai kapasitas mengikat air yang tinggi (Planters Bulletin, 1982),

Serbuk gergaji dapat digunakan sebagai media pengemasan entres untuk
pengiriman jarak jauh. Pengemasan dengan media campuran 1 Kg serbuk gergaji + 3
gram alkosorb + 1,5 liter air akan mampu mempertahankan kesegaran entres selama
5 hari (Research Centre Getas, 1985). Menurut Wijayanto (1998), cara penyimpanan
entres dengan media campuran serbuk gergaji dan alkosorb ditambah air
memberikan hasil yang terbaik dibandingkan kertas koran dan pelepah pisang untuk
pengiriman entres jarak jauh.

Pengemasan menggunakan serbuk gergaji dapat juga digunakan untuk
pengemasan benih, Benih yang disimpan dengan kondisi tanpa kulit buah
dimasukkan dalam kantong plastik kemudian kotak karton yang dilapisi serbuk
gergaji, menunjukkan mutu benih yang terbaik daripada cara lama (biji berkulit +
serbuk arang) (Soedarsono, 1983).

2.4.2 Pengemasan Dengan Penambahan CO;dan Nitrogen

Pengemasan dengan CO; dan Nitrogen dalam kantong-kantong plastik,
mensyaratkan juga penurunan O; dan penambahan CO; atau N, namun tidak ada
usaha untuk mengatur udara itu pada konsentrasi-konsentrasi tertentu (Pantatisco,
1993). Respirasi atau pernafasan dapat menyebabkan kerugian, karena kegiatan im
akan merubah komponen kimia. Buah merupakan bahan biologis yang masih aktif
akan melakukan respirasi setiap saat, karena kegiatan ini akan merubah komponen

kimia penyusun buah misalnya karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan zat gizi
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lainnya yang kesemuanya itu merupakan bahan kering dalam buah, oleh karenanya
respirast harus dicegah semaksimal mungkin, Salah satu hasil samping respirasi
adalah karbondioksida. Kadar CO; dan O; dengan perbandingan tertentu dapat juga
digunakan untuk menghambat laju respirasi (Suhardi, 1989).

Kenaikan tingkat respirasi akan menurunkan umur simpan produk.
Kebalikannya, tingkat respirasi yang semakin rendah akan meningkatkan umur
simpan produk tersebut (Novijanto, 1997).

Menurut Pantastico (1993), peningkatan jumlah CO; selama penyimpanan,
laju pembebasan CO; pada slada berkurang. Pada buah Apokat, penambahan CO:
dapat menunda permulaan peningkatan respirasi dan menurunkan laju penyerapan
;. Peningkatan kandungan CO; di atas 15% berakibat kerusakan. Pada buah arbei,
pisang, jeruk manis, apel, konsentrasi CO, tertinggi (15% atau lebih), biasanya
dihasilkan rasa dan bau vang tidak dikehendaki atau menyimpang.

Satu hal yang menarik perhatian ialah bahwa penyerapan O; yang banyak
atau produksi CO; tertinggi sebagai akibat perlakuan dengan nitrogen. Pada
penyimpanan tertutup, N, mampu menghambat respirasi dan memiliki sifat yang
tidak merusak produk vang disimpan. Seperti menempatkan buah-buah dan sayuran-
sayuran dalam atmosfer dengan 100% dan 99% N; ditambah 1% O; Pada buah
pisang disimpan dalam 99% N, proses pematangannya sampai tingkat yang dapat
dijual berjalan lambat. Selain itu rasa dan bau buah pisang tidak terpengaruh setelah
4 hari dalam 100% N, (Pantastico, 1993).

2.5 Hipotesis
Adapun hipotesa yang diajukan dalam percobaan :
1. Terdapat cara pengemasan yang berpengaruh paling baik terhadap pertumbuhan
bibit kakao sambungan.
2. Terdapat lama penyimpanan yang berpengaruh paling baik terhadap
pertumbuhan bibit kakao sambungan.
3. Adanya interaksi antara cara pengemasan dan lama penyimpanan terhadap

pertumbuhan bibit kakao sambungan.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia Kaliwining. Terletak pada ketinggian 45 m dpl. Percobaan
dilaksanakan mulai bulan Maret 2001 sampai Juni 2001.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit kakao
sambungan, polibag, serbuk gergaji, CO,, N2 kantong plastik, Fungisida.
3.2.2 Alat
Alat-alat yang digunakan dalam pelaksanaan percobaan yaitu gunting

pangkas, hand sprayer, thermohigrometer, pisau, penggaris, termometer, dan alat —

alat penelitian lainnya,

3.3 Metode Percobaan
Percobaan ini disusun secara faktorial 3 X 3 dalam rancangan acak kelompok
dengan tiga ulangan, yang terdiri dari dua faktor yaitu : :
1. Faktor pertama cara pengemasan (A) meliputi tiga taraf yaitu :
Al : Pengemasan denpan serbuk gergaji
A2 : Pengemasan dengan penambahan CO,
A3 : Pengemasan dengan penambahan N,
2. Faktor kedua lama penyimpanan (B) meliputi tiga taraf yaitu :
B1 : penyimpanan selama 3 han
B2 : penyimpanan selama 6 hari
B3 : penyimpanan selama 9 hari
Masing-masing ulangan menggunakan 10 bibit kakao sambungan, maka kebutuhan
bibit seluruhnya sebanyak 270 buah.
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Kombinasi perlakuan vang didapat sebagai benkut ;

AlB1 A2B1 A3BI
AlB2 AZB2 A3B2
AlB3 A2B3 A3B3

Metode malematis rancangan percobaan ini menurut Gaspersz (1989) adalah
sebagal benikut :
Ygk=p + Ai + Bf + (AB)j + bk

Keterangan :
Y 4k = Hasil pengamatan untuk faktor A (cara pengemasan ) pada taraf ke—
i dan faktor B (interfal atau lama pengemasan) pada taraf ke~j dan

ulangan ke-k

L = Nilai rata—rata umum.
Al = Pengaruh faktor A pada taraf ke—i
Bj. = Pengaruh faktor B pada taraf ke-j

(AB)ij = Pengaruh interaksi antara faktor A pada taraf ke—i dengan faktor B
pada taraf ke
dijk = Pengaruh galat percobaan

Hasil pengamatan dianalisa keragamannya dan dilanjutkan dengan uji jarak

berganda Duncan 5 %, jika hasil berbeda sangat nyata.

3.4 Pelaksanaan Percobaan
3.4.1 Pembuatan Naungan

Bangunan naungan dibuat dengan tinggi 200 cm untuk atap bagian timur dan
150 em untuk atap bagian barat dari atas permukaan tanah. Bahan atap dibuat dan
welit. Luas naungan adalah 45, 000 cm” yaitu panjang 300 cm dan lebar 150 cm.
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3.4.2 Persiapan Bedengan

Bedengan dibuat dibawah naungan tanaman lamtoro dan bangunan naungan.
Bedengan dibuat pada tanah yang gembur. Tanah dicangkul sedalam lebih kurang 30
cm, dibersihkan dari rumput-rumput, sisa-sisa akar dan batu kerikil. Dibagian
atasnya diberi lapisan pasir yang telah diayak setebal lebih kurang 20 ¢m dengan
arah utara-selatan. Pada tepi bedengan diberi papan agar lapisan pasir tidak hanyut
air siraman.
3.4.3 Persiapan Batang Bawah

Batang bawah yang digunakan berasal dari bibit semaian dari biji yang baru
berumur 2 - 4 minggu. Batang bawah dipilih dari tanaman yang mempunyai sifat—
sifat perakaran yang baik, antara lain tahan terhadap serangan hama dan penyakit,
tahan terhadap sifat-sifat tanah serta keadaan air tanah yang tidak menguntungkan,
3.4.4 Persiapan Batang Atas

Batang atas yang dipergunakan untuk sambungan dipilih dari cabang
plagiotrop yang diambil dari kebun entres. Batang atas yang disambung berdiameter
0,75 - 1,5 cm dan panjang 10 - 12 ¢m dipotong—potong dengan 3 — 4 mata tunas.
Selanjutnya pangkal entres disayal sepanjang 2 — 3 cm. Bidang savatan dibuat
sedemikian rupa sehingga pertumbuhan mata tunas akan mengarah kekiri atau kanan
batang pokok. Pengambilan batang atas sebaiknya dilakukan pada pagi hari,
Kemudian batang atas dibawa ke lokasi penyambungan dan langsung disambungkan.
3.4.5 Pelaksanaan Penyambungan

Teknik penyambungan yang dilakukan adalah sambung celah. Batang bawah
dibelah sepanjang 3 — 4 cm, kemudian batang atas dimasukkan dengan hati-hati ke
dalam belahan sampai ke dasar belahan. Belahan batang tanaman pokok ditutup
kembali sambil ditekan dengan ibu jari dan diikat. Sambungan dibungkus dengan
kantong plastik tembus cahaya dan diikat dengan tali untuk mempertahankan
kelembaban tempat sambungan. Sambungan yang berhasil akan tetap hijau dan tunas
~tunas sudah tumbuh secara aktif antara 1 — 3 tunas dengan panjang pertumbuhan
antara 0,5 — 1,5 cm, sedangkan yang berwarna coklat akan mati, Setelah hasil

sambungan tumbuh sehat dan kuat tanaman bisa dikemas untuk pengiriman.
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3.4.6 Pelaksanaan Pengemasan
Percobaan im menggunakan tiga cara pengemasan :

a, Pengemasan dengan serbuk gergaj
Bibit kakao dicabut dan dikemas dalam serbuk gergaji dengan ditambahkan
alkosob. Cara penggunaannya yaitu dengan melarutkan 3 gram senvawa alkosob
dalam 1,5 liter air, 1 kilogram serbuk gergaji dicampurkan sampai merata. Bibit
kakao pada bagian akar dibalut dengan serbuk gergaji yang dibasahi dengan
atkosorb, dibungkus dengan koran dan diikat dengan karet gelang. Bibit kakao
yang telah dibalut tersebut dimasukkan dalam kantong plastik dan mulutnya
dilaminating, kemudian dimasukkan dalam kotak kardus dengan ukuran (30 x 30
x 40) cm. Disimpan selama 3 hari, 6 hari, 9 hari dan menentukan jumlah bibit
sambungan yang tetap sehat dan segar. Masing-masing kemasan berisi 30
bibit kakao.

b. Pengemasan dengan penambahan CO,
Bibit kakao yang telah siap untuk dikirim dicabut dari medianya, sebelum
dikirim dimasukkan dalam kantong plastik kemudian dimasukkan selang untuk
pengisian atau penambahan CO, dan bagian mulutnya dilaminating. Tujuan
penambahan CO; untuk mencegah terjadinya respirasi yang berlebihan,
Disimpan selama 3 hari, 6 hari, 9 hari dan menentukan jumlah bibit sambungan
yang tetap schat dan segar. Masing-masing kemasan berisi 30 bibit kakao.

¢. Pengemasan dengan penambahan N
Metode pengemasan dengan penambahan N, sama dengan pengemasan dengan
penambahan CO; yaitu dengan penambahan N; dalam kantong plastik yang
berisi bibit kakao hasil sambungan sebelum pengiriman. Masing-masing kemasan
berisi 30 bibit kakao.

3.4.7 Penanaman Bibit Samhul'lgan

Bibit sambungan setelah disimpan selama 3 hari, 6 hari, dan 9 hari ditanam di
pembibitan. Penanaman dilakukan pada pagi atau sore hari dengan membuka

pengemas dan bibit sambungan langsung ditanam di pembibitan.
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3.4.8 Perawatan dan Pemeliharaan

Perawatan dilakukan pada waktu penyambungan, media sambung perlu

dijaga kelembabannya dengan penyiraman pada pagi hari dan selama pengemasan

tidak dilakukan penyiraman, Pemeliharaan dilakukan pada tanaman pokok setelah

penyambungan yaitu penghilangan tunas-tunas air supaya tidak mengganggu

tunas sambungan.

3.5 Parameter Pengamatan

3.5.1 Parameter Utama

Ll

=

~]

Parameter utama yang diamati dalam percobaan ini antara lain :

Jumlah bibit sambungan yang hidup setelah disimpan (%)

Pengamatan dilakukan mulai hari ke — 0 sampai hari ke - 9 dengan menghitung
semua bibit sambungan yang hidup, dengan kriteria bibit masih segar dan
belum menguning,

Jumlah bibit sambungan hidup setelah penanaman (%)

Pengamatan dilakukan setelah bibit sambungan berumur 3 bulan dengan kriteria
bibit sambungan masih sehat dan kuat, sedangkan yang mati adalah bibit
sambungan layu dan menguning,

Jumlah daun bibit sambungan setelah penanaman

Jumlah daun dihitung pada umur bibit sambungan 3 bulan setelah penanaman
di pembibitan.

Tinggi bibit sambungan setelah penanaman (cm)

Tinggi bibit diukur dengan penggaris pada umur 3 bulan setelah penanaman
di pembibitan.

Diameter batang bibit sambungan setelah penanaman

Diameter batang diukur dengan jangka sorong pada umur bibit sambungan 3
bulan setelah penanaman di pembibitan.

Panjang akar bibit sambungan setelah penanaman (cm)
Panjang akar bibit sambungan diukur dengan penggaris pada umur 3 bulan
setelah penanaman di pembibitan.

Jumlah akar bibit sambungan setelah penanaman

Jumlah akar bibit sambungan dihitung pada umur 3 bulan setelah penanaman,
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3.5.2 Parameter Pendukung
Parameter pendukung yang diamati dalam percobaan ini antara lain :

1. Suhu

2. Kelembaban

Semua parameter diukur setiap tiga hari sekali selama diperlakukan pada pukul 08.00

dan pukul 12.00 WIB.
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Y. KESIMPULAN DAN SARAN ,

5.1 Kesimpulan

ke

Dari hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut :
Persentase bibit hidup setelah penyimpanan sampai dengan 9 hari menunjukkan
bahwa pengemasan dengan N; mampu mempertahankan daya hidup bibit kakao
vaitu schesar 89,09%. Berdasarkan pertumbuhan bibit kakao 3 bulan setelah
penanaman menunjukkan bahwa pengemasan dengan N; merupakan terbaik
pertama diikuti pengemasan dengan serbuk gergaji dan CO;,

Lama penyimpanan selama 3 hari menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan
lama penyimpanan selama 6 hari dan 9 hari pada parameter jumlah bibit hidup
setelah pengemasan. Berdasarkan pertumbuban bibit kakao 3 bulan setelah
penanaman menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata terhadap
lama penyimpanan.

Terdapat interaksi yang nyata antara cara pengemasan dan lama penyimpanan
terhadap persentase bibit hidup setelah pengemasan. Kombinasi terbaik yaitu
pada perlakuan pengemasan dengan N; dan lama penyimpanan selama 9 han.
Berdasarkan pertumbuhan bibit kakao sambungan 3 bulan setelah penanaman
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara cara pengemasan

dan lama penyimpanan.

5.2 Saran

Percobaan yang telah dilaksanakan perlu diadakan percobaan lanjutan dengan

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi cara pengemasan dan hal lama

penyimpanan terhadap keberhasilan pertumbuhan bibit kakao sambungan.

21
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Lampiran 1a. Jumlah Bibit Hidup Setelah Pengemasan (%)

Blok
Perlakuan Jumlah Rata-rata
I [1 I11
AlBI 100 100 100 300 100
AlB2 60 &0 90 230 76,667
Al1B3 50 80 60 190 63,333
A2BI 100 100 100 300 100
A2B2 100 100 100 300 100
A2B3 100 Q0 100 290 96,67
A3BI 100 100 100 300 100
A3B2 100 100 100 300 100
A3B3 100 100 100 300 100
Jumlah 810 850 850 2510
Rata-rata 90 94,444 94,444 92,962
Lampiran 1b. Transformasi Arsin
Perlakuan l B:'Ijk i Jumiah Rata-rata
AlBl1 89,09 89,09 89,09 267,27 89,09
Al1B2 50,76 6343 71,56 185,75 61,917
AlB3 45 63,43 50,76 159,19 53,063
A2B1 89,09 89.09 89,09 267,27 89,09
A2B2 89.09 89,09 89.09 267,27 8909
A2B3 89,09 71,56 89,09 24974 83,247
A3Bl1 8909 89,09 89,09 267,27 8909
A3B2 89.09 89,09 89,09 267,27 85,09
A3B3 89.09 89,09 89,09 26727 89 09
Jumligh 719,39 732,96 74595 21983
Rata-rata 79,932 81,44 82,883 81,419
Lampiran le¢. Tabel Dua Arah
Perlakuan Bl B2 B3 Jumlah Rata-rata
Al 26727 18575 159,19 61221 68,023
A2 26727 26727 24974 78428 87,142
A3 26727 26727 267,27 801381 89.09
Jumiah 801,81 720,29 676,2 2198,3
Rata-rata 89,09 80,032 75,133 81,419
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Lampiran 1d. Sidik Ragam

26

Sumber Jumlah ; : F-tabel
Keragaman Kuadrat Koadrar Tengah. T-aiung 5% 1%
Blok 2 39,197 - -
Perlakuan 8 4622372 - -
Faktor A 2 2439391 1219,695 34649 ** 363 6,23
Faktor B 2 902,493 451,246 12819 *% 363 623
Interaksi AB 4 1280,488 320,122 9004 ** 301 4,77
(alat 16 563,216 35,201
Total 26 5224,784941
Keterangan : ¥ Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata

ns

Berbeda tidak nyata

Lampiran le. Uji Duncan

Faktor A

KT Galat = 35201

dB Galat =16
SD = 1,97768
Perlakuan Al A2 A3
Rata-rata 68,0233 87,1422 89,09
P 2 3
SSR 5% 3,00 3,15
uJD 5% 593304 62297
Beda Rata-rata
Al 19,119 21.067
A2 1,9478
Al ————————
o T R S e Y
Notasi b a a
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Perlakuan Rata-rata Rank SSR5% UJD 5% Notasi

A3 89.09 1 3.15 62297  a
A2 87,1422 2 3 593304 a
Al 68,0233 3 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
Pada uji Duncan taraf 5%

Faktor B
KT Galat = 35,201
dB Galat =16
s =1,97768
Perlakuan B3 B2 Bl
Rata-rata 75,1333 80,0322 89.09
P 2 i |
SSR 5% 3,00 3.15
UJD 5% 593304 6,2297
Beda rata-rata
B3 48989 13,957
B2 9.0578
B3
BZ | s
Motasi b b A

Perlakuan Rata-rata Rank SSR5% UJD 5% Notasi

Bl 89,09 ] 3,15 6,2297 a
B2 80,0322 2 3 593304 b
B3 75.1333 3 b

Keterangan; Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
Pada wji Duncan taraf 5%
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Perlakuan Rata-rata Rank SSR 5% UJD 5% Notasi

A3 89,09 1 3,15 6,2297 a
A2 87,1422 2 3 5,93304 a
Al 68,0233 3 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
Pada uji Duncan taraf 5%

Faktor B
KT Galat = 35,201
dB Galat =16
SD =1,97768
Perlakuan B3 B2 Bl
Rata-rata 75,1333 80,0322 89,09
P 2 3
SSR 5% 3,00 3,15
UJD 5% 593304  6,2297
Beda rata-rata
B3 48989 13,957
B2 9,0578
B3
B 0 eemeeeees
Notasi b b a

Perlakuan Rata-rata Rank SSR5% UJD 5% Notasi

Bl 89,09 1 3,15 6,2297 a
B2 80,0322 2 3 593304 b
B3 75,1333 3 b

Keterangan; Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
Pada uji Duncan taraf 5%
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Faktor AB
KT Galat = 35,201
dB Galat =16
SD =3,4254
Perlakuan AIB3 AIR2 AZB3 A3B3 A3B2 A3Bl1 A2ZB2? AZB1 AlBI
Rata-rata 53,063 61,917 83247 8909 8909 8909 8909 BE909 8909
P 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 5% 3,00 3,15 3,23 3,30 3,34 3,37 339 341
UJD 5% 10,276 10,79 11,064 11,304 11,441 11,544 11,612 11,651
Beda Rata-rata
AlB3 0,0 89 302 36,0 36,0 36,0 36,0 360 36,0
Al1B2 0.0 213 272 27.2 27,2 272 ehs . 2t
A2B3 0,0 5.8 58 58 5.8 5.8 5.8
A3IB3 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 00
A3B2 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
A3BI1 0,0 0,0 0,0 0,0
A2B2 0,0 0,0 0,0
A2BI 0,0 0.0
AlBY  ceemeeen e
Al1B2 —m—————-
A2B3 . aud i 3 i R
A3B3 - s i TR SL s
A3B2 i e
A3RI — = e
AZB2 Rlead
HIBLAA + - A Py = A o e
Notasi b b a a a a a a a
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Perlakuan Rata-rata Rank SSR 5% LJD 5% Notasi

AlBI 89,09 1 3,41 11,681 a
A2B1 89,09 2 3,39 11,612 a
A2B2 89,09 3 3,37 11,544 a
A3BI1 89,09 4 3,34 11,441 a
A3B2 89,09 5 33 11,304 a
A3B3 89,09 6 3.23 11,064 a
A2B3 83 247 7 3,15 10,79 a
AlB2 61,917 8 3 10,276 b
AlB3 53,063 9 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
Pada uji Duncan taraf 5%

Lampiran 2a. Jumlah Bibit Hidup Setelah Penanaman (%)
Perlakuan " B;?k i Jumlah Rata-rata
AlBI 20 30 30 80 26,667
AlB2 30 20 20 70 23,333
AlB3 20 10 10 40 13,333
A2B1 20 10 0 30 10

A2B2 10 0 10 20 6,6667

A2B3 0 0 10 10 3,3333

A3BI 50 60 20 130 43,333

A3B2 30 10 40 80 26,667

A3B3 40 30 0 70 23,333
Jumlah 220 170 140 530

Rata-rata 24,44 18,889 15,556 19,63
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Lampiran 2b. Tramsformasi Arsin

Perlakuan I B:[;k o Jumlah Rata-rata
AlBI 26,56 3321 3321 92,98 30,993
AlB2 33,21 26,56 26,56 8A,33 28777
Al1B3 26,56 18,43 18,43 63,42 21,14
A2BI 26,56 18,43 0,9 45,89 15,297
A2B2 18,43 0,9 18,43 37,76 12,587
A2B3 0,9 0,9 18,43 20,23 6,7433
A3B1 45 50,76 26,56 122,32 40,773
A3B2 3321 18,43 3923 50,87 30,29
A3B3 39,23 331 0.9 73,34 24 447
Jumlah 249,66 200,83 182,65 633,14
Rata-rata 27,74 22,314 20,294 23,45
Lampiran 2c. Tabel Dua Arah
Perlakuan B1 B2 B3 Jumlah Rata-rata
Al 92,98 86,33 6342 24273 26,97
A2 45,89 37,76 2023 103,88 11,542
A3 122,32 90,87 73,34 286,53 31,837
Jumlah 261,19 214,96 156,99 633,14
Rata-rata 29,021 23,884 17,443 23,45
Lampiran 2d. Sidik Ragam
Sumber Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Blok 2 266,860 - -
Perlakuan 8 2706,269 - -
Faktor A 2 2020,696 1010,348 8,130 ** 363 6,23
Faktor B 2 605,755 302,877 2437 ns 363 6,23
Interaksi AB 4 79.819 19,955 0,161 ns 3,01 477
Galat 16 1988,362 124,273
Total 26 4961,491296
Keterangan :

*

Berbeda nyata
** Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata

30


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

Lampiran 2e. Uj Duncan (Faktor A)

KT Galat = 140,722

DB Galat = 16
SD = 3.95421
Perlakuan A2 Al A3
Rata-rata 11,5422 2697 31,8367
P 2 S
SSR 5% 3,00 3,15
UJD 5% 11,8626 12,4558
Beda rata-rata
Al 15428 20,294
Al 4 8667
A2 e
Al
Notasi b a a

Perlakuan Rata-rata Rank SSR5% UJD 5% Notasi

A3 31,8367 1 3,15 12,4558 a
Al 26,97 2 3 11,8626 a
A2 11,5422 3 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
Pada uji Duncan taraf 5%

Lampiran 3a. Jumlah Daun Bibit Setelah Penanaman

Perlakuan I B;';k T Jumlah Rata-rata
AlB1 24 0.8 0.8 4 1.3333
AlB2 1.2 0.4 0.4 2 0,6667
A1B3 0.4 0.4 0.1 0.9 0,3
A2BI 1.3 0,3 0 1.6 0,5333
A2B2 0,6 0 0,4 1 0,3333
A2B3 0 0 0,6 0,6 0,2
A3B1 0.4 a2 e 4,1 1,3667
A3B2 | 0,6 1,4 3 1
A3B3 1.4 0.9 0 2.3 0,7667

Jumlah 8,7 5,6 5,2 19,5

Rata-rata 0,9667 0,6222 0,5778 0,7222
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Lampiran 3b. Tabel Dua Arah

Perlakuan Bl B2 B3 Jumlah Rata-rata
Al 4 2 0,9 6,9 0.7667
A2 1,6 1 0,6 32 0,3556
A3 4,1 3 2.3 9.4 1.0444
Jumlah 9.7 6 3.8 19,5
Rata-rata 1,0778 0,6667 04222 0,7222
Lampiran 3¢, Sidik Ragam
Sumber B Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Blok 2 0,816 - -
Perlakuan 8 4.527 - -
Faktor A 2 2,162 1,081 3032 ns 3,63 6,23
Faktor B 2 1,976 0,988 2771 ns 363623
Interaksi AB 4 0,389 0,097 0,273 ns 3,01 477
Galat 16 5,704 0,357
Total 26 11,046667
Keterangan ; ** Berbeda sangat nyata
*  Berbeda nyvata
ns Berbeda tidak nyata
Lampiran 4a. Tinggi Bibit Setelah Penanaman
Perlakuan I E:?k T Jumlah Rata-rata
A1BI 835 45 5.1 17,95 5,9833
Al1B2 472 6,7 2 12,9 4,3
AlB3 1,72 el | 5,72 1,9067
A2B1 38 2,15 0 5,95 1,9833
A2B2 1 0 2,8 3.8 1,2667
A2R3 0 0 1,9 1.9 0,6333
A3BI1 4.6 17,4 7.85 29,85 9,95
A3B2 8 2 6,4 16,4 5,4667
A3B3 5,5 6,95 0 12,45 415
Jumlah 37,17 42 27,75 106,92

Rata-rata 4,13 4,6667 3,0833 3,96
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Lampiran 4b. Tabel Dua Arah

33

Perlakuan B1 B2 B3 Jumliah Rata-rata
Al 17,95 12,9 572 36,57 40633
A2 5,95 3,8 1,9 11,65 1,2944
Al 29,85 16,4 12,45 58,7 6,5222
Jumlah 53,75 33,1 20,07 106,92
Rata-rata 59722 36778 2,23 3,96
Lampiran 4¢, Sidik Ragam
Sumber Jumlah Kuadrat . F-tabel
Keragaman a8 Kuadrat Tengah Fhitung 5% 1%
Blok 2 11,671 - -
Perlakuan 8 206,520 - -
Faktor A 2 123,128 61,564 6,280 ** 363 6,23
Faktor B 2 64,094 32,047 3274 ns 3,63 6,23
Interaksi AB -+ 19,298 4,824 0493 ns 301 477
Galat 16 156,624 9,789

Total

26 374,815200

Keterangan :
* %

ns

Berbeda sangat nyata
Berbeda nyata
Berbeda tidak nyata
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Lampiran 4d. Uji Duncan (Faktor A)

KT Galat =9,78%01
dB Galat =16

SD = 1.04291
Perlakuan A2 Al A3
Rata-rata 1,29444 406333 6,52222
P 2 3
SSR 5% 3,00 3,15
UJD 5% 312874 328518
Beda rata-rata
A2 2,7689 572278
Al 2,4589
e —
RS AR isinee W G
Notasi b ab a

Perlakuan Rata-rata Rank SSRS5%  Notasi

A3 6,52222 1 3,15 a
Al 406333 2 3 ab
A2 1,29444 3 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada wji Duncan taraf 5%

Lampiran 5a. Diameter Batang Bibit Setelah Penanaman

Blok

Perlakuan i M T Jumlah Rata-rata
AlBI 0,78 0,31 0,4 1,49 04967
AlB2 0,41 037 0,25 1,03 0,3433
Al1B3 0,3 0,19 0.1 0,59 0,1967
A2B1 0,31 0,2 0 0,51 0,17
A2B2 0,2 0 0,18 0,38 0,1267
A2B3 0 0 0,29 0,29 0,0967
A3B1 0,32 1,4 0,67 2,39 0,7967
A3B2 0,36 0,16 0,54 1,06 0,3533
A3B3 0,5 0,54 0 1,04 0,3467

Jumlah 3,18 3,17 2,43 8,78

Rata-rata 03533 0,3522 0,27 0,3252
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Lampiran 5b. Tabel Dua Arah

35

Perlakuan Bl B2 B3 Jumiah Rata-rata
Al 1,49 1,03 0,59 3,11 0,3456
A2 0,51 0,38 0,29 1,18 0,1311
A3 2.39 1,06 1,04 4.49 0,4989
Jumtah 4,39 2,47 1,92 8,78
Rata-rata 04878 0,2744 0,2133 0,3252
Lampiran Se¢, Sidik Ragam
Sumber Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Blok 2 0,041 - -
Perlakuan . 1,157 : -
Faktor A 2 0,614 0,307 4437 * 363 623
Faktor B 2 3,374 0,187 2699 ns 363 623
Interaksi AB 4 0,169 0,042 0,609 ns 301 477
Galat 16 1,108 0,069
Total 26 2,305274
Keterangan :

LA

*  Berbeda nyata
ns  Berbeda tidak nyata

Lampiran 5d. Uji Duncan (Faktor A)

KT Galat = 0,06923

Berbeda sangat nvata

dB Galat = 16
SD = (,0877
Perlakuan A2 Al A3
Rata-rata 013111 0.34556 (. 49889
r 2 3
SSR 5% 3.00 3,15
UJD 5% 0,26311 0,27626
Beda rata-rata
A2 0,2144 00,3678
Al 0,1533
A2 -- S— --
Al e emmmmeees
Notasi b ab a
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Perlakuan Rata-rata Rank 5SR 5% Notasi
A3 0,49889 | 3.15 a
Al 0,34556 2 3 ab
A2 013111 3 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nvata
pada uji Duncan taraf 5%

Lampiran 6a. Panjang Akar Bibit Sctelah Penanaman

Perlakuan 1 H:‘:k i Jumlah Rata-rata
AlBI 24 1,8 3.1 7.3 24335
Al1B2 1.7 3 0.7 54 1.8
AlB3 1,5 0.9 0.8 32 1,0667
A2B1 3 0.9 0 i9 1.3
A2B2 1 0 1,1 2.1 0,7
A2B3 ] 0 1.6 1,6 0,5333
AJBI 25 & 6.3 14,8 49333
A3B2 f 4.3 4.4 14,7 4,9
A3B3 7.5 ] 0 B.5 2,8333

Jumliah 25,6 17.9 18 61,5
Rata-rata 2.8444 1,9889 2 2,2778

Lampiran 6b. Tabel Dua Arah

Perlakuan Bl B2 B3 Jumlah Rata-rata
Al 72 413 2,62 1395 1,55
A2 2.57 1,75 1 5,32 0,5911
A3 1576 76 894 32.3 3 5889
Jumlah 25,53 13,48 12.56 51,57 %/
Rata-rata  2,8367 1,4978 1,3956 1,91
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Lampiran 6c. Sidik Ragam

Sumber g Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat lengah 5% 1%
Blok 2 0815 s ;
Perlakuan 8 58998 - -
Faktor A 2 42,190 21,095 7489 ** 363 6,23
Faktor B 2 11,640 5,820 2066 ns 363 6,23
Interaksi AB 4 5,169 1,292 0,459 ns 301 477
Galat 16 45,068 2,817
Total 26 104,880800
Keterangan : *  Berbeda sangat nyata

** Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata

Lampiran 6d. Uji Duncan (Faktor A)

KT Galat = 2,81674

dB Galat =16
SD =0,55944
Perlakuan A2 Al A3
Rata-rata 059111 1,55 358889
p 2 3
SSR 5% 3,00 3,15
UJD 5% 1,67832 1,76223
Beda rata-rata
Al 0.9589 2 9978
Al 2,0389
Al mmemmmmeee memm———-
AU 0\ el
Notasi b b A

Perlakuan Rata-rata Rank SSR 5% UJD 5% Notasi

A3 3,58889 1 3,15 1,76223 &
Al 155 2 3 1,67832 b
A2 0,59111 3 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 7a. Jumlah Akar Bibit Setelah Penanaman

Blok
Perlakuan - = i Jumlah Rata-rata

AlBI 2.4 1.8 3.1 7.3 2,4333
AlB2 ). 3 0,7 54 1,8
Al1B3 1.5 0,9 0.8 32 1,0667
A2B1 3 0.9 0 39 )3
A2B2 1 0 1] 2,1 0,7
A2B3 0 0 1,6 1,6 0,5333
A3B1 25 6 6.3 14.8 49333
A3B2 6 4.3 4.4 14,7 4.9
A3B3 7.5 1 0 8.5 2,8333

Jumlah 25,6 17,9 18 61,5

Rata-rata 28444 19889 2 2,2778

Lampiran 7b. Tabel Dua Arah

Perlakuan B1 B2 B3 Jumlah Rata-rata
Al 13 54 32 159 1,7667
A2 39 2,1 1,6 7.6 0,8444
A3 14.8 14,7 8.5 38 42222
Jumlah 16 22,2 13,3 61,5
Rata-rata 2,8889 24667 1,4778 2,2778

Lampiran 7c. Sidik Ragam

Sumber 4 Jumiah Kuadrat P hlfung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah gor 1%
Blok 2 4,336 - -
Perlakuan 8 67,333 - -
Faktor A 2 54,869 27.434 B.682 i 363 623
Faktor B 2 9,442 4,721 1,494 1ns 363 6,23
Interaksi AB 4 3,022 0,756 0,239 ns 301 477
Galat 16 50,558 3,160
Total 26 122,226667
Keterangan : *  Berbeda sangat nyata

** Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
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Lampiran 7d. Uji Duncan (Faktor A)

KT Galat = 3 60986
dB Galat = 16

sD =0,63332
Perlakuan A2 Al Al
Rata-rata 0.84444 176667 422222
p 2 3
SSR 5% 3,00 3.15
UJD 5% 1,7776  1,86648
Beda Rata-rata
A2 09222 3,3778
Al 2.4556
P LI —
Al sveveases
Notasi b b a

Perlakuan Rata-rata Rank 5SSR 5% UJD 5% Notasi

A3 4,22222 1 3,15 1,86648 a
Al 1,76667 2 3 1,7776 b
A2 0.84444 3 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 8. Suhu dan Kelembaban di Tempat Pembilan.

Suhu (°C) Kelembaban (%)
Tanggal ; .
08 00 12.00 08.00 12.00

4 April 200] 24 3l 100 75
7 April 2001 25 3 98 77
10 April 2001 26 32 93 72
13 April 2001 25 31 100 76
L April 2001 24 il 98 i
19 April 2001 22 32 97 62
22 April 2001 21 iq ] 6
25 April 2001 26 30 96 8|
28 April 2001 21 32 o8 60
2 Mei 2001 24 33 9% &0
5 Mei 2001 23 33 98 62
8 Mei 2001 23 34 9% 67
L1 Mei 2001 21 31 98 80
14 Mei 2001 22 3 99 92
17 Mei 2001 23 14 (53] B
20 Mei 2001 24 13 94 67
23 Mei 2001 23 33 99 62
26 Mei 2001 21 3?2 99 63
29 Mei 2001 24 33 08 64
Jumlah 398 gl1 1848 1315
Rata-rata 20,9 322 97,8 69,2
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